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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 1) kebijakan dari program tahfiz Al-Qur’an di 
SD Negeri 11 Kota Padang, 2) implementasi dari program tahfiz Al-Qur’an di SD Negeri 11 Kota 
Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan instrumen penelitian 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan program 
tahfiz di SD Negeri 11 Kota Padang, merupakan turunan dari kebijakan pemerintah kota Padang, 
melalui Peraturan Walikota No. 33 Tahun 2013 tentang Program Tahfiz Al-Qur’an di Kota Padang. 
Program tahfiz Al-Qur’an di SD Negeri 11 Kota Padang diimplementasikan pada tahun 2015, masa 
kepala sekolah Ibu Deswati S.Pd. Hingga sekarang program tahfiz Al-Qur’an tetap berjalan dan 
mendapatkan animo positif dari masyarakat sekitar. Program ini dilaksanakan 1x selama 1 minggu 
dengan menggunakan hari sabtu selama 2-3 jam pelajaran tiap harinya. Program ini tergolong 
kegiatan ekstrakurikuler dan sudah diikuti siswa dari kelas 3 sampai 6 SD. Khusus untuk siswa kelas 
6, mendapatkan perhatian dan prioritas dengan target 1 juz ketika tamat di SD tersebut. 
 
Kata Kunci: Kebijakan, Implementasi, Program Tahfiz Al-Qur’an 
 
Abstract: The purpose of this study is to find out 1) the policies of the Al-Qur'an tahfiz 
program in the 11th Elementary School of Padang City, 2) the implementation of the Al-
Qur'an tahfiz program in the 11th Elementary School of Padang City. This research uses a 
descriptive qualitative approach, with observation, interview and documentation research 
instruments. The results showed that the policy of the Tahfiz program in SD Negeri 11 
Padang, was derived from the policies of the Padang city government, through Mayor 
Regulation No. 33 of 2013 concerning the Tahfiz Al-Qur'an Program in the City of Padang. 
Al-Qur'an's tahfiz program at the 11th Elementary School of Padang City was implemented 
in 2015, when the school principal was Ms. Deswati S.Pd. Until now the Al-Qur'an tahfiz 
program continues to run and get positive interest from the surrounding community. This 
program is carried out 1x for 1 week using Saturday for 2-3 hours of study each day. This 
program is classified as extracurricular activities and has been followed by students from 
grades 3 to 6 elementary school. Especially for grade 6 students, get attention and priority 
with a target of 1 juz when graduating from elementary school. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan suatu usaha 
untuk mempersiapkan manusia supaya 
hidup dengan sempurna dan bahagia. 
Pendidikan juga merupakan kunci 
kemajuan, semakin baik kualitas 
pendidikan yang diselenggarakan oleh 
suatu masyarakat atau bangsa, maka akan 
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diikuti dengan semakin baiknya kualitas 
masyarakat/ bangsa tersebut. (Muhaimin, 
2003:25).  
Pendidikan Agama di sekolah dalam 
konteks Indonesia telah diakui 
keberadaanya secara yuris-formal. Undang- 
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) 
secara tegas menyebutkan bahwa 
pendidikan agama merupakan hak setiap 
peserta didik yang diselenggarakan sesuai 
dengan agama yang di anutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama.(UU 
RI No.20 Tahun 2003, pasal 12 ayat 1). 
Begitu pentingnya pendidikan 
agama ini, sehingga Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum 
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan 
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah diantaranya terdiri atas 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq 
mulia yang dilaksanakan melalui muatan 
dan/ atau kegiatan agama, 
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, estetika, 
jasmani, olahraga dan kesehatan.(PP No.19 
Tahun 2005, pasal 6 dan 7).   
Senada dengan itu, menurut 
Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 
Tentang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, pengelolaan pendidikan 
Agama di Indonesia dilaksanakan oleh 
Menteri Agama.(PP No. 55 Tahun 2007, 
pasal 3). Oleh karena itu, pada tahun 2010 
Menteri Agama RI mengeluarkan suatu 
peraturan mentri Agama No. 16 Tahun 
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama pada Sekolah yang didalamnya 
menyatakan bahwa proses pembelajaran 
pendidikan agama dilakukan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler. 
(PMA No.16 tahun 2010, pasal 19).  
Untuk menjembatani beberapa hal 
di atas, maka suatu kebijakan pada sebuah 
lembaga pendidikan formal merupakan hal 
yang sangat urgen. Urgensitas kebijakan 
itupun disadari penuh oleh SD Negeri 11 
Kota Padang, sehingga  pada tahun 2015 
melalui Ibu Deswarti S. Pd. selaku kepala 
sekolah mengeluarkan sebuah kebijakan. 
Kebijakan yang dikeluarkan itu bersifat 
program Tahfidz alquran bagi seluruh anak 
didik/ santri yang dimasukan ke dalam 
kuriukulum pendidikan sebagai salah mata 
pelajaran dan diajarkan oleh para Huffadz 
sesuai jam pelajaran tersebut.  
Kebijakan program Tahfidz alquran 
ini bertujuan menciptakan anak didik/ santri 
yang bukan saja cerdas dalam ilmu 
pengetahuan namun juga bermoral dan 
berakhlaqul karimah. Sebagaimana 
lazimnya sebuah program baru, apalagi 
program yang dalam perspektif kekinian 
(Globalisasi) mungkin saja dianggap 
sebagai hal yang “jadul dan tidak moderen 
lagi”, maka tentu dalam perjalanannya 
mendapati berbagai macam kendala. 
Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua 
kata yaitu tahfidz dan al- Qur’an. Hifdh 
merupakan bentuk mashdar dari kata 
hafidho-yahfadhu yang berarti menghafal. 
Sedangkan penggabungan dengan kata al-
Qur’an merupakan bentuk idhofah yang 
berarti menghafalkannya. Dalam tataran 
praktisnya, yaitu membaca dengan lisan 
sehingga menimbulkan ingatan dalam 
pikiran dan meresap masuk dalam hati 
untuk diamalkan salam kehidupan sehari-
hari (Zamani&Maksum, 2009 : 20). 
Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata hafalan mempunyai arti 
sesuatu yang dihafalkan atau hasil 
menghafal dan menghafal merupakan usaha 
meresapkan kedalam pikiran agar selalu 
ingat (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI, 1988 : 291).  
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Dari pengertian tersebut dapat 
dijelaskan bahwa hafalan merupakan 
aktivitas yang dilakukan secara sadar dan 
sungguh-sungguh serta dengan kehendak 
hati untuk memasukkan materi hafalan 
kedalam ingatan, sehingga penghafal dapat 
mengucapkan diluar kepala atau tanpa 
melihat kembali catatan yang dihafalkan.  
Hafalan berhubungan dengan 
ingatan. Nabi Muhammad SAW adalah 
seorang nabi yang ummi, yakni tidak 
pandai membaca dan tidak pandai menulis. 
Karena kondisinya yang demikian (tak 
pandai membaca dan menulis) maka tak ada 
jalan lain beliau selain menerima wahyu 
secara hafalan (Yusuf : 2015).  
Setelah suatu ayat diturunkan, atau 
suatu surah beliau terima, maka segeralah 
beliau menghafalnya dan segera pula beliau 
mengajarkannya kepada para sahabat, dan 
menyuruh para sahabat untuk 
menghafalkannya pula. Menghafal alQur’an 
merupakan salah satu usaha kongkrit umat 
Islam untuk melestarikan kebudayaan 
membaca dan menjaga keorisinalitas al-
Qur’an. Dijelaskan di dalam alQur’an QS. 
Al-Qiyamah ayat 16-18 yang menegaskan 
bahwa al-Qur’an diturunkan kepada Nabi 
Muhammad yang dalam keadaan tidak bisa 
membaca dan menulis namun Allah 
menjadikannya mudah dengan cara 
menghafalkanyya. Begitulah yang 
dilakukan oleh Rasulullah, beliau menerima 
secara hafalan, mengajarkan secara hafalan 
dan mendorong para sahabat untuk 
menghafalkannya.  
Dijelaskan pula dalam Q.S Al -
Qamar ayat 17 tentang menghafal Al-
Qur’an. Ayat tersebut memberi penjelasan 
bahwa menghafal Al-Qur’an itu mudah. 
Allah sendiri telah memberi jaminan serta 
memberikan ultimatum. Allah SWT, sang 
pemberi kalam, menjamin bahwa Al-
Qur’an telah Ia mudahkan untuk dihafalkan 
seraya menegur dan memerintahkan kita 
untuk menghafalkan kalam-Nya itu, sebab 
bagian akhir dari ayat tersebut merupakan 
pertanyaan yang bermakna perintah.  
Jadi Allah menantang hamba-Nya 
untuk membuktikan statement tersebut, 
bahwa Al-Qur’an mudah untuk 
dihafalkan.Bahkan tidak tanggung-
tanggung, Allah mengulangi ayat tersebut 
hingga empat kali masingmasing pada ayat 
17, 22, 32, dan 40. Ini membuktikan bahwa 
al-Qur’an memang benar-benar mudah 
untuk dihafalkan, dengan pertolongan Allah 
SWT. 
Adapun metode yang digunakan 
dalam menghafal al-Qur’an penulis 
mengutip dari berbagai ahli tahfidz 
alQur’an. Metode menghafal al-Qur’an 
terdiri dari metode menghafal beberapa ayat 
atau satu ayat, metode dengan penghafalan 
satu halaman dibagi menjadi tiga bagian 
dan metode dengan menghafal satu 
halaman sekaligus (Qasim, 2009: 111).  
Metode yang kebanyakan dipakai 
dalam pondok pesantren, metode wahdah 
atau menghafal satu persatu terhadap ayat-
ayat yang hendak dihafalkan, metode 
kitabah menulis ayat-ayat yang akan 
dihafalnya pada secarik kertas yang telah 
disediakan untuk dihafal, metode sima’i 
atau mendengar, dan metode gabungan. 
(Al-Hafidz, 2004: 67-72).  
Menghafal Al-Qur’an tidak dapat 
dilakukan secara sendirian tanpa bimbingan 
dari kiai ataupun guru yang memang 
berkualitas dalam hal menghafal al-Qur’an. 
Sebagaimana diketahui bahwa komponen 
penting dalam suatu pembelajaran 
diantaranya adalah adanya langkah-langkah 
sebagai bentuk operasional dari kegiatan 
pembelajaran. Tidak terkecuali dengan 
kegiatan pembelajaran tahfidz dimana juga 
terdapat langkah-langkah dalam 
pelaksanaannya.  
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Pelaksanakan pembelajaran tahfidz 
tentu terdapat langkah-langkah yang harus 
dilakukan, adapun tahap-tahap atau 
langkah-langkah pembelajarannya 
terkumpul dalam empat kegiatan utama, 
yakni tahsin, untuk memperbaiki cara 
membaca Al Qur’an, setoran hafalan baru, 
untuk menambah perbendaharaan hafalan, 
muroja’ah, untuk menjaga hafalan lama 
agar tidak lupa, dan evaluasi, untuk menilai 
kualitas hafalan al-Qur’an (Hamid, Abu 
Zaid: 2016). Langkah-langkah tersebut 
adalah langkah yang umum digunakan 
dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. 
Meskipun demikian, upaya untuk 
mensukseskan program yang amat mulia 
ini, maka Ibu kepala sekolah bersama 
civitas akademika SD Negeri 11 Kota 
Padang dengan tekun dapat 
menanggulanginya hingga kemudian 
program ini mendapat animo positif dari 
masyarakat pada skitar pada 
umumnya.(wawancara dengan guru PAI SD 
Negeri 11 Kota Padang).  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat dikatakan bahwa program Tahfidz 
alquran pada tingkat Sekolah Dasar (SD) 
Kota Padang merupakan salah satu program 
yang dinilai “Trend” dan dapat diikuti oleh 
sekolah-sekolah dasar lainnya. 
  
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Dalam  penelitian  ini  peneliti  
menggunakan pendekatan   kualitatif.   
Menurut   Gunawan   (2015:80) bahwa 
peneliti yang menggunakan penelitian 
kualitatif cenderung menemukan konsep 
dalam datanya yang diawali dengan 
penemuan secara logika ilmiah dan disusun 
berdasarkan analisis pada proses 
berpikirnya.  
Bogdan  dan  Taylor  (dalam  
Moleong,  2011:4) berpendapat bahwa 
penelitian kualitatif memiliki muatan 
berupa hasil penelitian yang bersifat kata-
kata atau data konkrit  yang  bersumber  
dari  narasumber  dalam penggalian data di 
lapangan, penelitian ini menggunakan 
human instrument dengan analisis data yang 
bersifat induktif berdasarkan fakta yang 
ditemukan di lapangan, kemudian 
dikonstruksikan menjadi suatu hipotesis 
atau teori. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SD Negeri 11 
Kota Padang pada bulan Maret-April 2019. 
Melalui penelitian deskritif kualitatif ini, 
peneliti telah menemukan data bagaimana 
kebijakan yang mendasari terselenggaranya 
program tahfiz Al-Qur’an dan 
implementasinya di SD Negeri 11 Kota 
Padang.  
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Wawancara atau pengamatan 
merupakan hasil usaha gabungan dari 
mendengar, melihat dan bertanya yang 
melakukan pencatatan sumber data utama. 
(Moleong dalam Ibrahim, 2015:69). 
Sumber data utama diperoleh dari sumber 
pertama di lapangan. Peneliti melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah, waka 
kurikulum, guru PAI dan Guru Tahfiz Al-
Qur’an, Data  ini  juga berupa perangkat   
pembelajaran   tahf iz yang   dibuat   guru, 
dan data kegiatan ekstrakulikuler dan juga 
hasil observasi yang dilakukan peneliti. 
Sumber  data  tambahan  adalah  
segala  bentuk dokumen, baik dalam bentuk 
tertulis maupun foto. (Bungin dalam 
Ibrahim, 2015:70). Meski disebut sebagai 
sumber data kedua (tambahan) dokumen 
tidak bisa diabaikan dalam suatu penelitian 
terutama dokumen tertulis seperti dokumen 
pribadi dan resmi, buku, arsip, dan majalah 
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ilmiah (Moleong dalam Ibrahim, 2015:70). 
Dokumen dalam penelitian berupa foto saat 
proses pembelajaran tahfiz di kelas. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis 
Data 
Teknik pengumpulan data 
berfungsi dalam mendapatkan data dalam 
melakukan penelitian. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
Gunawan (2015:143) observasi merupakan 
kegiatan untuk mengamati secara akurat, 
mencatat semua fenomena  yang  nampak,  
serta  menentukan  hubungan antar aspek 
pada fenomena tersebut.  
Menurut Setyadin (dalam 
Gunawan, 2015:160) bahwa  wawancara  
adalah komunikasi   yang   dilakukan   
secara   verbal   dengan bertemu secara 
langsung (face to face) maupun dengan 
menggunkan telepon untuk menanyakan 
suatu permasalahan atau fenomena untuk 
memperoleh data sebanyak   mungkin   
dan   sejelas   mungkin.   Dokumen adalah 
catatan peristiwa yang sudah lampau.  
Gunawan (2015:175)  bahwa  
bentuk  dokumentasi  berupa  surat- surat, 
catatan harian, laporan, artefak, dan foto. 
Dokumen gambar berupa foto dokumentasi 
kegiatan, hasil cetak laporan atau surat, 
dan lain-lain. Dokumen kayra dapat berupa 
hasil karya seni, yang dapat berupa 
lukisan, video 184egative184r, landscape 
karya dan lainnya. 
Model Miles and Huberman adalah 
teknik analisis yang digunakan di dalam 
penelitian ini. Menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2015:246) 
aktivitas dalam analisis data yaitu, data 
reduction, data display dan conclusion 
drawing/verification. Reduksi data 
diartikan merangkum dengan cermat, 
memilih pokok- pokok data yang digali. 
Setelah mereduksi data, selanjutnya yakni 
pemaparan data. Pemaparan atau penyajian 
data ini disajikan bisa dalam bentuk tabel, 
diagram, atau kolom yang berisikan 
hubungan atau sebab akibat data yang 
diperoleh di lokasi penelitian. Langkah 
selanjutnya  dalam  analisis  data  setelah  
data  display adalah penarikan kesimpulan 
atau verification. Kesimpulan awal yang 
dibuat peneliti dalam menjawab rumusan 
masalah dapat berubah apabila tidak 
ditemukan data-data  yang  valid  sebagai  
pendukung.  Kesimpulan yang dibuat 
tentunya diiringi dengan data yang ada di 
lapangan. 
Dalam hal ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber karena 
dirasa peneliti dapat menguji keyakinan 
data dengan cara mengecek data yang 
diperoleh dari berbagai sumber. 
Pengumpulan dan pengujian data yang 
akan diperoleh dilakukan ke bawah yang 
dipimpin dalam hal ini peserta didik, ke 
atas yang menugasi dalam hal ini kepala 
sekolah, 184egati teman yang dalam hal 
ini staf sekolah dan orang tua yang dimulai 
dari objek yaitu guru kelas, mata pelajaran 
dan ekstrakulikuler. Kemudian data yang 
diperoleh dari sumber dideskripsikan dan 
dikategorikan pandangan yang sama 
ataupun yang berbeda. Setelah semua 
proses selesai maka akan dihasilkan 
kesimpulan. 
Pengecekan keabsahan data atau 
validitas dalam suatu penelitian sangat 
penting dan harus dilakukan. Karena pada  
tahap  ini  dapat  dibuktikan  kebenaran  
data  yang telah  dibuat  oleh  pelaku  
peneliti  sesuai  fakta  yang didapat. Pada 
penelitian ditekankan adanya uji validitas 
dan reliabilitas. Pada suatu penelitian 
kualitatif, temuan atau data yang 
ditemukan dapat dinyatakan valid apabila 
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tidak ada perbedaan antara yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti.  
Menurut Sugiyono (2015:366) 
keabsahan data dalam penelitian kualiatif 
meliputi uji crebility (validitas internal),  
transferability  (validasi  eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan 
comfirmability (objektivitas). 
Menurut Sugiyono (2015:270) 
bahwa uji kredibilitas atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif 
dapat dilakukan menambah jangka waktu 
pelaksanaan pengamatan,  meningkatkan  
ketekunan,  triangulasi, diskusi dengan 
rekan, analisis kasus 185egative, dan 
member check.  Menurut  Wiliam  
Wiersman  (dalam  Sugiyono, 2015:368) 
tringulasi pada pengujian kredibilitas ini 
merupakan pengecekkan data dan fakta 
yang diperoleh dari berbagai narasumber 
dengan bermacam cara dan waktu yang 
tidak terbatas. 
Menurut Sugiyono (2015:276) 
bahwa agar orang lain paham terhadap 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti kualitatif sebaiknya dibuat 
perincian yang tepat atau  penjelasan  yang  
runtut  untuk  memudahkan  orang lain 
dalam menafsirkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Menurut Sanafiah (dalam 
Sugiyono 2015:277) bahwa  apabila  
pembaca  memahami  dari  isi  penelitian 
yang dihasilkan maka dapat diketahui 
bahwa proses validasi  eksternal  ini  
memang  sudah  berjalan  dengan tepat. 
Uji   reliabilitas   dilaksanakan   
untuk   menghindari adanya   kecurangan   
yang   dilakukan   peneliti,   seperti halnya 
ketika peneliti mampu menghasilkan data 
pada faktanya peneliti tersebut tidak 
pernah melakukan penelitian di lapangan. 
Dalam melakukan uji dependability dapat 
meminta bantuan pembimbing atau orang 
yang bersifat diluar penelitian ini untuk 
mengecek seperti bukti kehadiran peneliti 
di lapangan, bukti bahwa peneliti 
mengambil data atau melakukan proses 
pengumpulan data, sehingga pad akhirnya 
sesuai dengan fakta yang dikerjakan oleh 
peneliti. 
Menurut Sanafiah (dalam Sugiyono 
2015:277) bahwa peneiltian dikatakan 
objektivitas apabila hasil penelitian 
tersebut telah disepakati banyak orang. 
Uji objektivitas ini sebenarnya dilakukan 
untuk menguji apakah hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sudah sesuai 
dengan  disiplin-disiplin  yang  standar  
dalam penelitian. Apabila sudah sesuai 
maka dikatakan bahwa penelitian ini 
bersifat objektif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebijakan program Tahfiz Al-
Qur’an di SD Negeri 11 Kota Padang 
merupakan kebijakan turunan dari 
kebijakan Pemerintah Kota Padang melalui 
Peraturan Walikota No 33 Tahun 2013 
tentang Program Tahfiz Al-Qur’an di Kota 
Padang, masa Walikota Bapak Fauzi Bahar. 
Program tahfiz selanjutnya lebih di 
optimalkan pada masa kepemimpinan 
Walikota Bapak Mahyeldi Ansharullah, 
beliau berpandangan program Tahfiz yang 
tengah digiatkan di berbagai daerah 
Indonesia dapat menciptakan pimpinan 
yang bijaksana dan hafal pada ayat Alquran 
di masa depan. "Pemimpin yang hafal 
Alquran akan mudah dalam kinerjanya dan 
cerdas dalam menentukan kebijakan. 
(Republika.co.id, 24 Desember 2017). 
Pembelajaran Tahfizh Alquran 
menggunakan metode dan panduan Tahfizh 
Qoidah Nuraniyah. Qoidah Nuraniyah 
merupakan sebuah sistem pembelajaran 
yang menggabungkan cara membaca, tahsin 
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dan Tahfizh Alquran secara 
berkesinambungan, harian, terukur dan 
tercatat dengan rapih. 
Seruan etik dari Alquran (fardhu 
A’in) ini haruslah diajarkan kepada seluruh 
ummat Islam sejak dini melalui lembaga 
pendidikan utamnya pendidikan formal. Hal 
inilah yang kemudian menginspirasi Ibu 
Deswati, S.Pd selaku kepala sekolah untuk 
mengeluarkan suatu kebijakan program 
Tahfidz Alquran untuk diajarkan kepada 
seluruh peserta didik di SD Negeri 11 Kota 
Padang. 
Lazimnya setiap kebijakan, maka 
kebijakan program Tahfidz Alquran inipun 
tidak akan memberikan hasil yang efektif 
bila tidak di implementasikan secara efektif, 
dengan ungkapan lain bahwa salah satu 
penentu sebuah kebijakan tidak hanya 
bergantung pada sejauh mana 
merencanakannya (planning) tetapi juga 
pada bagaimana proses 
mengimplementasikannya.  
Menurut Erwan Agus Purwanto dan 
Dyah Ratih Susilawati dalam buku 
Implementasi Kebijakan Publik 
menyatakan bahwa, implementasi sebagai 
proses mewujudkan tujuan kebijakan dan 
sering disebut sebagai tahap yang penting 
(Critical Stage).( Erwan Agus Purwanto 
dan Dyah Ratih Susilawati, 2012:65).  
Senada dengan itu, untuk 
mengimplementasikan sebuah kebijakan, 
maka ada dua pilihan langkah yang 
memungkinkan, yaitu langsung 
mengimplementasikan dalam bentuk 
program- program atau dapat melalui 
kebijakan derivat (turunan) dari kebijakan 
publik tersebut. (Syafarudin, 2008:86). 
Program Tahfidz Alquran di SD 
Negeri 11 kota Padang pada awal 
penerapannya mendapati beberapa 
tantangan yang cukup kursial diantaranya 
ada sebagian kecil orang tua yang merasa 
keberatan dengan dihadirkannya program 
tersebut sehingga banyak anak didik yang 
terpaksa mencari sekolah yang lain. Namun 
meskipun demikian, dalam 
perkembangannya pihak madrasah melalui 
kepala madrasah dan rekan- rekan guru 
dapat melewati rintangan tersebut sehingga 
program tersebut kini telah berjalan 
sebagaimana yang diharapkan dan 
mendapat animo positif dari masyarakat.  
Alasan di cetuskan program tahfiz 
ini mulanya adalah, pertama sebagai upaya 
mendukung program yang canangkan 
Walikota Padang pada tahun 2013 Bapak 
Fauzi Bahar yaitu “Program Pendidikan 
Hafiz Al-Qur;an”. Kedua untuk 
mewujudkan siswa-siswi SD Negeri 11 
Kota Padang yang Qur’ani. Ketiga, sebagai 
wadah pencarian bakat untuk diikut 
sertakan di berbagai lomba, baik tingkat 
lokal, nasional dan internasional. Keempat, 
sebagai peluang mutu lulusan agar bisa 
masuk ke tingkat menengah melalui jalur 
prestasi tahfiz. Kelima, sebagai upaya 
pembiasaan kepada siswa-siswi agar mau 
menghafal Al-Qur’an sejak dini. 
Pelaksanaan program tahfiz dikemas 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan 
tahfiz ini dilaksanakan setiap seminggu 1 
kali dengan menggunakan hari sabtu. 
Kegiatan ini d bimbing oleh guru yang telah 
dipilih oleh kepala Sekolah dan tidak 
terlepas dari kriteria yg telah d tentukan 
oleh guru agama.  
Kegiatan tahfiz untuk tingkat 
sekolah dasar sangat berbeda dengan 
tingkatan SMP dan SMA, hal ini 
dikarenakan pada tingkat sekolah dasar ini 
seorang guru harus membacakan terlebih 
dahulu beberapa kali surat-surat tersebut, 
setelah itu baru diikuti oleh siswa-siswi dan 
langsung dihafalkan secara bersama-sama 
yang berlangsung  kira-kira selama 1 jam. 
Setelah 30 menit pertama, barulah siswa-
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siswa disuruh untuk menghafal secara 
sendiri-sendiri, dan 30 menit kedua  siswa-
siswi menyetor hafalan nya kepada guru 
tersebut. 
Biasanya, 2 kali pertemuan 
digunakan untuk 1 surat yang panjang 
dalam juz 30, seperti surat Al’Ala dan atau 
An’Naba, hal itu tergantung kepada 
kecepatan siswa-siswi dalam mengikuti dan 
menghafal bacaan. target pada program 
tahfizh ini adalah siswa-siswi mampu untuk 
menghafalkan juz 30 setelah lulus pada 
sekolah tersebut. 
Dengan dipercayakannya 22 orang 
Huffadz, program Tahfidz Alquran ini 
diterapkan melalui suatu mata pelajaran 
khusus (Tahfidz Alquran) yang diajarkan 
kepada seluruh anak didik pada sepuluh 
jam pelajaran dalam sepekan.(Wawancara 
dengan Ibu Faizatun Ni’mah April 2019). 
Program Tahfidz Alquran ini, di 
implementasikan sesuai tingkatan kelas 
dengan penerapan metode yang berbeda- 
beda sesuai huffadznya masing- masing. 
Pada kelas 3, anak didik lebih banyak 
diperdengarkan, selanjutnya barulah 
memulai mengikuti bacaan para pengajar/ 
huffadz dan mengulanginya supaya 
makhaarijul hurufnya tepat hingga 
kemudian menghafalnya, pada kelas- kelas 
selanjutnya metodepun dikembangkan 
yakni mendengarkan, menghafal dan kataba 
atau menulis sambil memperhatikan 
tajwidnya.(Wawancara dengan Ibu Kepala 
SD Negeri 11 Kota Padang, April 2019)    
Untuk siswa kelas 6, sudah mulai 
fokus pada kuantitas hafalan, hal ini 
dikarenakan sebagai upaya sekolah agar 
siswanya setelah lulus dari SD dan 
melanjutkan pendidikan jenjang selanjutnya 
bisa mengikuti jalur khusu tahfiz. Sampai 
semester ini memang belum ada siswa yang 
lengkap menghafal 1 juz, tetapi sudah mulai 
mendekati, yaitu 34 hingga 38 surat dalam 
juz 30. 
Selain diajarkan berdasarkan 
tingkatan kelas, seluruh anak didik akan 
dipisahkan sesuai tingkatan hafalannya 
sehingga efektifitas dari program tersebut 
terwujud. Dengan bahasa yang lain, anak 
didik yang memiliki daya hafalan yang 
sederhana akan dipisahkan dari anak- anak 
yang memiliki daya hafalan yang tinggi. 
Hal ini bukanlah sebuah dikotomi atau 
pengklasifikasi dalam pengertian yang salah 
namun merupakan cara atau metode untuk 
mengefektifkan program ini. Selain 
beberapa metode di atas, shalat Dhuha pun 
dimanfaatkan sebagai metode awal sebelum 
memulai pelajaran Tahfidz, sebab pada 
Shalat sunnah tersebut, salah satu Huffadz 
yang memimpin Shalat akan membacakan 
surah- surah pendek diantaranya surah 
Annaba yang tentunya akan didengarkan 
dan diikuti oleh para anak didik.  
 
KESIMPULAN 
Kebijakan dan implementasi 
merupakan satu rangkaian yang sangat 
penting untuk  dilakukan dalam suatu 
program. Sebab kebijakan tanpa  adalah 
suatu hal yang semu, implementasi 
merupakan jembatan penghubung antara 
harapan dan tujuan suatu dari suatu 
kebijakan. Implementasi tanpa kebijakan 
sulit dilakukan karena rentan terkena mall 
administasi. Kebijakan program Tahfidz 
Alquran yang sudah dijalankan oleh SD 
Negeri 11 Kota Padang merupakan suatu 
program fenomenal sekaligus Prototype 
yang harus ditiru oleh lembaga- lembaga 
pendidikan tingkat dasar lainnya. Dengan 
menggunakan metode tahfidz, kataba dan 
menulis, SD Negeri 11 Kota Padang 
melalui para huffadz mampu 
mengimplementasikan kebijakan program 
tahfidz Alquran dengan baik dan semoga 
188| Murabby: Jurnal Pendidikan Islam Volume 2 Nomor 2 September 2019 
 
© 2019 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
dalam perkembangannya media untuk 
program ini dapat lebih ditingkatkan lagi. 
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